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ABSTRAK

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
representasi matematis siswa bergaya kognitif reflektif
dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear
dan untuk mendeskripsikan representasi matematis
siswa bergaya kognitif implusif dalam menyelesaikan
masalah sistem persamaan linear. Peneliti menetapkan
empat subjek penelitian dari hasil tes gaya kognitif
reflektif-implusif yang terdiri dari dua subjek bergaya
kognitif reflektif dan dua subjek bergaya kognitif
implusif. Peneliti melakukan tes masalah sistem
persamaan linear dan wawancara terhadap ke empat
subjek tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif
reflektif mampu menyelesaikan masalah sistem
persamaan linear menggunakan representasi visual dan
simbolik, serta siswa bergaya kognitif reflektif mampu
menggunakan representasi verbal namun masih kurang
tepat. sedangkan sisiwa bergaya kongnitif implusif
mampu menyelesaikan masalah sistem persamaan
linear menggunakan representasi verbal.

Kata Kunci: Represetasi Matematis; Sistem Persamaan
Linear; Gaya Kognitif Reflektif-Implusif.

The purpose of this study is to describe the mathematical
representation of students with reflective cognitive style in
solving linear equation system problems and to describe
the mathematical representation of students with
impulsive cognitive style in solving linear equation system
problems. Researchers set four research subjects from the
results of the reflective-impulsive cognitive style test
consisting of two subjects with reflective cognitive style
and two with impulsive cognitive style. The researcher
conducted tests on the system of linear equations and
interviewed the four subjects. The type of research used is
a case study with a qualitative approach. Data analysis
techniques are data reduction, presentation, and
conclusions. The results showed that students with
reflective cognitive styles could solve linear equation
system problems using visual and symbolic
representations, and students with reflective cognitive
styles could use verbal representations but were still not
precise. while students with impulsive cognitive style are
able to solve linear equation system problems using verbal
representations.
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1. PENDAHULUAN
Representasi matematis diartikan dengan suatu ungkapan dari gagasan matematika

yang disampaikan oleh siswa sebagai upaya mencari solusi yang sedang terjadi (Celik, 2018;
Maryati & Monica, 2021). Representasi merupakan suatu bentuk interprestasi pemikiran siswa
mengenai suatu masalah yang dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam menemukan
penyelesaian dari masalah yang diberikan (Sanjaya, Maharani, & Basir, 2018; Verschaffel,
Schukajlow, Star, & Van Dooren, 2020). Pemikirikan gagasan yang berbeda-beda setiap siswa
akan menimbulkan representasi yang bervariasi (Afriansyah & Turmudi, 2022). Representasi
bermanfaat untuk membantu siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika yang
terlihat sulit menjadi lebih mudah. Selain itu, representasi juga bermanfaat sebagai media untuk
mengkomunikasikan ide matematik baik dari siswa satu ke siswa yang lain maupun kepada guru
(Sabirin, 2016; Kenedi, dkk., 2019; Silviani, Mardiani, & Sofyan, 2021; Yulinawati & Nuraeni, 2021).

Pada penelitian ini, analisis representasi matematis siswa ditinjau dari indikator
representasi matematis yakni representasi visual yang meliputi grafik, gambar, tabel dan
diagram; representasi simbolik yang meliputi pernyataan (notasi matematik), simbol-simbol
aljabar (numerik); dan representasi verbal yang meliputi teks tertulis (kata-kata) (Damayanti &
Afriansyah, 2018; Ott, Br G nken, Vogel, & Malone, 2018). Berikut ini pemaparan indikator
repesentasi matematis yang akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Indikator Representasi Matematis

No. | Representasi Matematis Indikator

1. Representasi visual a. Membuat gambar dengan pola-pola geometri

b. Membuat gambar sebagai penjelas dari masalah matematis
dan mempermudah dalam proses peneyelesaiannya.

c.  Menyajikan kembali data atau informasi kedalam bentuk
tabel, grafik, maupun diagram.

d. Menggunakan representasi visual guna menyelesaikan
masalah matematis.

2. Representasi simbolik a. Membuat persamaan atau model matematika berdasarkan
(Ekspresi Matematis data yang disajikan.
atau persamaan) b. Membuat konjektur (suatu teori yang dianggap nyata dan

tidak dapat dibantah kebenarannya, namun teori tersebut
tidak dapat dibuktikan) dari suatu pola bilangan

C. Memecahkan masalah dengan melibatkan simbol matematis
Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis

3. Representasi verbal a. Membuat situasi masalah yang didasarkan pada data-data
yang diberikan

b. Menuliskan pendapat dari suatu masalah yang diberikan

c.  Menyusun cerita sesuai dengan data yang disajikan
Menuliskan solusi matematika menggunakan kata-kata.
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| ‘ e. Menjawab soal dengan menggunakan teks tertulis.

Menurut pendapat Morgan yang dikutip oleh Warli (2009), memaparkan bahwa gaya
kognitif seringkali dikonotasikan sebagai gaya belajar, namun sebenarnya keduanya tidak sama.
Gaya kognitif berkaitan dengan cara siswa dalam merespon informasi, yakni cara siswa
menganalisis, merasa, dan menalar informasi (Mulyo, Sari, & Syarifuddin, 2019; Chen, Liou, &
Chen, 2019; Menold & Jablokow, 2019). Sedangkan, gaya belajar sendiri berkaitan dengan
bagaimana cara siswa memanfaatkan suatu informasi (Costa, Souza, Valentim, & Castro, 2020;
Troussas, Chrysafiadi, & Virvou, 2021). Para ahli mengemukakan gaya kognitif dengan beraneka
ragam, namun penelitian ini difokuskan pada gaya kognitif reflektif-implusif (Septiani, 2020;
Chen, 2021). Gaya Kognitif reflektif implusif diutarakan oleh Kagan dan Kogan (dalam Fadiana,
2016) sebagai tingkat subjek dalam menggambarkan keakuratan hipotesis/dugaan solusi dari
suatu masalah yang menyimpan ketidakpastian jawaban yang tinggi.

Gaya kognitif reflektif-implusif merupakan gaya kognitif yang dikaitkan dengan
kecepatan dalam berpikir (Wang & Lu, 2018; Hidayati & Kurniasari, 2021; Sari, Supriadi, & Putra,
2022). Readance & Bean (dalam Rahmatina, Umarmo, & Johar, 2014) mengartikan siswa dengan
gaya kognitif reflektif merupakan siswa yang cenderung lama dalam menimpali suatu informasi,
tetapiia menimbang terlebih dahulu semua pilihan yang tersedia dan memiliki tingkat kefokusan
yang tinggi serta kuat dalam belajar. Sedangkan, siswa dengan gaya kognitif implusif cenderung
merespon informasi dengan cepat, namun pada saat belajar kurang bisa berkonsentrasi.
Perbedaan ini memerlukan perhatian yang lebih dari guru. Hal tersebut dikarenakan, setiap siswa
terutama dalam satu kelas memiliki perbedaan dalam beraktivitas, menerima dan menganalisis
informasi terkait gaya kognitif yang bermacam-macam. Pendapat ini didasarkan pada perbedaan
kemampuan gaya kognitif yang dimiliki siswa. Berdasarkan pengklasifikasian gaya kognitif,
didapatkan bahwa gaya kognitif yang berbeda akan memberikan respon gaya penyelesaian
masalah yang berbeda juga (Perkins & Salomon, 2018; Safaruddin, Degeng, Setyosari, &
Murtadho, 2020). Perbedaan gaya kognitif tersebut dimungkinkan pula dengan perbedaan
representasi matematisnya (Umah, 2020).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi matematis
siswa bergaya kognitif reflektif dan implusif dalam menyelesaiakan masalah sistem persamaan

linear.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini dalah kualitatif dengan pendekatan study kasus. Penelitian kualitatif

merupakan suatu bentuk penelitian dengan tujuan untuk mendalami fenomena yang terjadi pada

subjek yang akan diteliti, seperti motivasi, perilaku, tindakan dan lainnya dalam bentuk deskriptif
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atau kata-kata Moleong (dalam Pratiwi, 2017). Sedangkan pendekatan studi kasus yaitu salah
satu strategi penelitian dimana peneliti menyeleidiki secara cermat suatu peristiwa, proses
aktivitas sekelompok individu yang mempunyai Batasan-batasan tertentu. Pada penelitian ini,
peneliti menganalisis representasi matematis yang ditinjau dari gaya kognitif reflektif-implusif.
Teknik pengumpulan data yang dipilih peneliti yaitu tes, wawancara serta dokumentasi.
Tes yang dipilih yakni tes MFFT (Matching Familiar Figure Test) dan tes uraian. Teknis tes MFFT
digunakan peneliti untuk menentukan empat subjek penelitian dengan ketentuan 2 siswa
bergaya kogntif reflektif dan 2 siswa bergaya kognitif implusif. Ke empat subjek terpilih kemudian
diberikan 3 butir soal tes uraian masalah Sistem Persamaan Linear yakni Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Selanjutnya, subjek diberikan beberapa pertanyaan untuk memperkuat hasil
jawaban pada saat tes uraian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl MTsN 1 Kota
Blitar yang terletak di JIn. Cemara X/83 Kota Blitar, Jawa Timur. Setelah data terkumpul, peneliti

melakukan analisis data yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Data siswa bergaya kognitif reflektif dan implusif diperoleh dari hasil tes MFFT (Matching

Familiar Figure Tes? yang diberikan kepada 32 siswa kelas VIl MTsN 1 kota Blitar yang kemudian
diambil 4 subjek dengan ketentuan 2 siswa bergaya kognitif reflektif dan 2 siswa bergaya kognitif
implusif, kriteria tersebut didasarkan pada penelitian Warli yang dirujuk oleh Sudiana dan
Cintamulya (2018). Hasil dari 4 subjek terpilih tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Siswa Bergaya Kognitif Reflektif-Implusif

No. Kode Siswa Jenis Kelamin Total Skor Kategori
Benar Waktu

1. GKR1 P 12 15.10 Siswa Reflektif

2. GKR2 P 12 15.20 Siswa Reflektif

3. GKI1 P 4 07.02 Siswa Implusif

4, GKI2 P 5 08.05 Siswa Implusif

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa subjek 1 (GKR1) dikategorikan sebagai siswa
bergaya kognitif reflektif ke-1, subjek 2 (GKR?2) dikategorikan sebagai siswa bergaya kognitif ke-
2, subjek 3 (GKIT) sebagai siswa bergaya kognitif implusif ke-1, dan subjek 4 (GKI4) dikategorikan

sebagai siswa bergaya kognitif implusif ke-2.
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Adapun hasil analisis tes representasi matematis dalam menyelesaikan masalah Sistem

Persamaan Linear ditinjau dari gaya kognitif reflektif-implusif, yaitu:

Tabel 3. Simpulan Hasil Tes dan Wawancara GKR

Simpulan Subjek GKR1

Simpulan Subjek GKR2

Representasi matematis yang sering muncul
pada subjek GKR2 adalah representasi visual
dan simbolik. Selain itu, subjek GKR2
memunculkan representasi verbal dalam
menyelesaikan masalah Sistem Persamaan
Linear namun masih kurang tepat.

Representasi matematis yang sering
muncul pada subjek GKR2 adalah
representasi visual dan simbolik. Selain itu,
subjek GKR2 memunculkan representasi
verbal dalam menyelesaikan masalah
Sistem Persamaan Linear namun masih
kurang tepat.

Kesimpulan: Siswa bergaya kognitif reflektif dapat menggunakan representasi visual dan
simbolik. Selain itu, siswa bergaya kognitif reflektif juga menggunakan representasi verbal
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear, namun masih kurang tepat.

Tabel 4. Simpulan Hasil Tes dan Wawancara GKI

Simpulan Subjek GKI1

Simpulan Subjek GKI2

> Indikator representasi matematis | »
yang sering muncul pada Subjek
GKI1 adalah indikator
representasi verbal >

> Indikator representasi matematis
yang sering muncul pada Subjek
GKI1T adalah indikator >
representasi visual

Indikator representasi matematis yang
sering muncul pada Subjek GKI2 adalah
indikator representasi verbal

Indikator representasi matematis yang
sering muncul pada Subjek GKI2 adalah
indikator representasi simbolik

Indikator representasi visual kurang tepat
digunakan subjek dalam menyelesaikan
soal

Kesimpulan: Siswa bergaya kognitif implusif mampu menggunakan representasi verbal
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa subjek GKR mampu menggunakan representasi

visual (menyajikan kembali data ke dalam bentuk tabel dan grafik; menggunakan materi

sebelumnya dalam menyelesaikan soal; siswa mampu memahami soal dalam bentuk tabel) dan

simbolik (siswa mampu membuat persamaan matematis; siswa mampu melibatkan simbol atau

notasi matematika dalam menyelesaikan masalah matematika) dalam menyelesaikan soal.

selain itu subjek GKR juga mampu menyelesaikan soal menggunakan representasi verbal.

Namun, representasi verbal yang digunakan masih kurang tepat (siswa mampu menyajikan

kembali data dalam bentuk tabel ke bentuk kata-kata, akan tetapi siswa seringkali lupa

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, langkah penyelesaian bahkan kesimpulan atau

hasil akhir jawaban yang diselesaikan).
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Sedangkan pada Tabel 4, diketahui bahwa subjek GKI mampu menyelesaikan masalah
sistem peramaan linear menggunakan representasi verbal (bahwa siswa mampu memahami
soal yang berbentuk teks tertulis, siswa mampu menyelesaikan soal menggunakan kata-kata,
dan siswa mampu menuliskan dan menjelaskan langkah penyelesaian, apa yang ditanyakan dan
diketahui serta menuliskan hasil jawaban akhir dari soal yang diberikan), khususnya pada materi
sistem persamaan linear dua variabel.

b. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diutarakan diatas, diketahui bahwa siswa bergaya

kognitif reflektif memenuhi 3 indikator representasi matematis yakni representasi visual,
simbolik dan verbal. Akan tetapi siswa bergaya kognitif reflektif kurang tepat dalam
menggunakan representasi verbal. Hal ini diteguhkan oleh beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, diantaranya:

Utomo, Trapsilasiwi, & Oktavianingtyas (2017) menyatakan bahwa siswa telah
memenuhi indikator representasi visual yakni (1) siswa mampu menyajikan data ke dalam
bentuk tabel, grafik, maupun diagram, (2) siswa mampu memahami soal dalam bentuk tabel,
grafik, diagram, (3) siswa menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan soal. Selain itu,
Siswa menggunakan buku atau pelgjaran sebelumnya sebagai acuan rencana penyelesaian.
Pernyataan ini sesuai dengan indikator representasi visual yang dikemukakan oleh Pasehah dan
Firmansyah (2020) serta Buckley dan Nerantzi (2020) yakni siswa menggunakan representasi
visual berupa buku untuk dijadikan sebagai acuan rencana menyelesaikan soal yang diberikan.

Yudhanegara dan Lestari (2014) pernyataan bahwa indikator representasi simbolik yang
diukur berupa membuat persamaan atau model matematika dan melibatkan simbol matematis
dalam menyelesaikan soal. Senada dengan pernyataan Mustangin (2015) bahwa macam-
macam representasi yang seringkali diaplikasikan dalam mengkomunikasikan matematika
antara lain notasi matematika (Pernyataan matematik).

Absoin dan Sugiman (2018) representasi verbal siswa kurang tepat karena banyak siswa
yang lupa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan serta masih ada yang melakukan
kesalahan dalam melaksanakan perhitungan. Namun, hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utomo, Trapsilasiwi, & Oktavianingtyas (2017)
bahwa siswa reflektif mampu menuliskan kata-kata dan langkah penyelesaian. Hal ini,
dikarenakan siswa reflektif terbiasa untuk tidak menuliskan langkah penyelesaian dan hasil akhir
jawaban yang diselesaikan.

Sedangkan, siswa bergaya kognitif implusif hanya memenuhi 1 indikator representasi
matematis yakni representasi verbal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Azizah, dkk., (2018)
bahwa siswa bergaya kognitif implusif memiliki representasi verbal yang sangat baik yakni siswa

mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.
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4, KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa representasi

mtematis siswa dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear ditinjau dari gaya
kognitif reflektif-implusif adalah siswa bergaya kognitif reflektif mampu menggunakan
representasi visual dan simbolik dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear. Selain
itu siswa bergaya kognitif reflektif juga mampu menggunakan representasi verbal pada saat
menyelesaikan masalah sistem persamaan linearnamun masih kurang tepat. Sedangkan
representasi matematis siswa bergaya kognitif implusif mampu menyelesaikan masalah sistem

persamaan linear dengan menggunakan representasi verbal.
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